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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan di kelas X-

1 SMA IPIEM Surabaya diperoleh kesimpulan, dengan menerapkan model 

pembelajaran TPS berbantuan demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar 

dan aktivitas siswa SMA IPIEM Surabaya pada pokok bahasan kalor. 

Peningkatan tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Pada siklus I diperoleh nilai rata-rata kelas 77,36. Siswa yang telah 

memenuhi SKM adalah 22 siswa (61,11%). Skor tertinggi adalah 

96 dan skor terendah adalah 59.  

2. Pada siklus II diperoleh nilai rata-rata kelas 86,42. Siswa yang 

telah memenuhi SKM adalah 32 siswa (88,89%). Skor tertinggi 99 

dan skor terendah adalah 56. 

3. Penerapan model pembelajaran TPS berbantuan demonstrasi dapat 

meningkatkan aktivitas siswa di dalam kelas, yaitu sebesar 63,89% 

pada siklus I dan sebesar 80,56% pada siklus II.  

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, 

peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Peneliti harus memahami dengan baik model pembelajaran yang 

diterapkan dalam penelitian tindakan kelas. 
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2. Peneliti harus mengetahui dan menganalisis dengan cermat 

masalah pembelajaran yang terjadi di kelas sehingga tidak salah 

dalam memilih metode. 

3. Guru hendaknya memiliki kesiapan sebelum memberikan 

pembelajaran pada siswa untuk menunjang pembelajaran, seperti 

kondisi khusus siswa dan waktu pembelajaran. 

4. Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran TPS 

hendaknya dilakukan secara berkesinambungan sehingga siswa 

lebih terlatih dalam melakukan kegiatan pembelajaran secara 

mandiri. 

5. Mendokumentasikan setiap tahapan pembelajaran pada setiap 

siklus sehingga dapat diperoleh hasil penelitian yang lebih akurat 
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